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Abstract 
Sustainable energy development is a global and Indonesian imperative driven by 
climate change and rising demand. Indonesia possesses significant renewable 
energy potential, including solar, hydro, wind, geothermal, and biomass, crucial 
for national energy security and reducing fossil fuel dependence and 
environmental impact. Government targets aim for 23% renewables by 2025 and 
31% by 2050. However, implementation lags, with only 17.78% utilization in 
April 2021. Key challenges include the need for substantial investment, high costs, 
limited infrastructure, and low public awareness. Balancing growing energy 
needs with environmental preservation is vital. The ideal future is a rapid 
transition to 60-70% renewables by 2025-2040 to meet net-zero targets and 
foster sustainable economic growth. Achieving this requires comprehensive 
strategies, investment, and public participation. An ecosystem-based energy 
policy is critical for sustainable economic growth. While economic growth often 
increases energy consumption, integrating strategies like renewable energy 
development, energy efficiency, and sustainable resource management supports 
growth while minimizing harm. The ideal future for Indonesia's energy mix 
involves a rapid transition to 60-70% renewable energy by 2025-2040 to meet 
net-zero targets. 
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Abstrak 
Pengembangan energi berkelanjutan merupakan keharusan global dan Indonesia 
yang didorong oleh perubahan iklim dan meningkatnya permintaan. Indonesia 
memiliki potensi energi terbarukan yang signifikan, termasuk tenaga surya, air, 
angin, panas bumi, dan biomassa, yang sangat penting untuk ketahanan energi 
nasional dan mengurangi ketergantungan bahan bakar fosil dan dampak 
lingkungan. Target pemerintah menargetkan 23% energi terbarukan pada tahun 
2025 dan 31% pada tahun 2050. Namun, implementasinya masih lambat, dengan 
hanya 17,78% pemanfaatan pada bulan April 2021. Tantangan utama termasuk 
kebutuhan investasi yang besar, biaya yang tinggi, infrastruktur yang terbatas, dan 
kesadaran masyarakat yang rendah. Menyeimbangkan kebutuhan energi yang 
terus meningkat dengan pelestarian lingkungan sangatlah penting. Masa depan 
yang ideal adalah transisi yang cepat menuju 60-70% energi terbarukan pada 
tahun 2025-2040 untuk memenuhi target nol karbon dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Untuk mencapainya, diperlukan 
strategi yang komprehensif, investasi, dan partisipasi publik. Kebijakan energi 
berbasis ekosistem sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. Meskipun pertumbuhan ekonomi sering kali meningkatkan 
konsumsi energi, mengintegrasikan strategi seperti pengembangan energi 
terbarukan, efisiensi energi, dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan 
dapat mendukung pertumbuhan sekaligus meminimalkan dampak negatifnya. 
Masa depan yang ideal untuk bauran energi Indonesia adalah transisi cepat 
menuju 60-70% energi terbarukan pada tahun 2025-2040 untuk mencapai target 
nol karbon. 
Kata kunci: kebijakan, energi terbarukan, ekosistem, pertumbuhan ekonomi 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan energi berkelanjutan menjadi imperatif global dalam menghadapi 

tantangan perubahan iklim dan kebutuhan energi yang terus meningkat. Sistem energi global 
saat ini tidak berkelanjutan, memerlukan transisi ke sistem yang lebih berkelanjutan untuk 
mengurangi emisi dan dampak lingkungan (Bradshaw, 2013). Disamping itu, kebutuhan 
mendesak untuk diversifikasi sumber daya energi juga ditekankan oleh menipisnya cadangan 
energi tak terbarukan di Indonesia, yang menggarisbawahi pentingnya pengembangan energi 
terbarukan sebagai solusi untuk menjaga kedaulatan energi nasional (Nabila, 2016). 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, 
membutuhkan pasokan energi yang cukup untuk pembangunan nasionalnya (Mujiyanto & 
Tiess, 2013). Pembangkit listrik tenaga surya sering disebut sebagai pemanfaatan energi 
matahari untuk memenuhi kebutuhan energi listrik (Apribowo et al., 2021). Indonesia, yang 
terletak di daerah khatulistiwa, memiliki potensi besar untuk energi surya karena paparan 
sinar matahari yang konsisten sepanjang tahun (Syafii et al., 2020). Rata-rata iradiasi 
matahari di Indonesia adalah 4,8 kWh/m² per hari, sehingga negara ini sangat cocok untuk 
pemanfaatan energi surya (Al-Haddad et al., 2020).  

Sebagai solusi energi termal, pemanfaatan energi terbarukan selain energi fossil 
menjadi semakin penting dari sudut pandang konservasi lingkungan ditambah lagi dengan 
menipisnya bahan bakar fosil (Soedibyo et al., 2020). Kedua energi ini juga saling 
berhubungan dimana pemanfaatan energi surya dapat mengurangi ketergantungan pada 
bahan bakar fosil, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan mengurangi dampak lingkungan 
dari pembangkit listrik konvensional. Energi surya juga ramah lingkungan karena tidak 
menghasilkan polutan atau gas rumah kaca selama operasi sebagaimana halnya Pembangkit 
Listrik Tenaga Uap (Hamiyati et al., 2021).  

Indonesia memiliki potensi besar untuk pengembangan energi terbarukan, termasuk 
tenaga surya, tenaga air, tenaga angin, panas bumi, dan biomassa (Boediman et al., 2021). 
Pemanfaatan angin sebagai sumber energi hanya 2,5 MW dari target 1,8 GW, padahal 
Indonesia merupakan sumber angin berbasis maritim dengan luas 6.315.222 km2 dengan 
panjang garis pantai 99.093 km2 (Koto, 2020). Meskipun potensi energi terbarukan besar, 
pemanfaatannya di Indonesia masih relatif rendah. Kendala utama adalah kebutuhan 
investasi yang signifikan. Investasi dalam energi terbarukan ini ke depannya harus diposisikan 
sangat penting untuk memastikan pasokan energi yang berkelanjutan dan mengurangi 
ketergantungan negara pada bahan bakar fosil. Pada tahun 2017, bahan bakar fosil masih 
menjadi sumber energi utama yang menyumbang 72,3% dari Total Pasokan Energi Primer.  

Pemerintah Indonesia menargetkan bauran energi terbarukan baru sebesar 23% pada 
tahun 2025 dalam Rencana Umum Energi Nasional (Aziz, 2021). Indonesia menargetkan 
untuk mencapai 23% energi terbarukan pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Salah 
satu sumbernya adalah energi panas bumi yang merupakan sumber energi terbarukan yang 
signifikan di Indonesia, dengan potensi yang diperkirakan mencapai 29 GW. Pengembangan 
energi panas bumi dapat berkontribusi signifikan terhadap bauran energi Indonesia dan 
mengurangi ketergantungan negara pada bahan bakar fosil. Biomasa adalah sumber energi 
terbarukan yang melimpah di Indonesia, yang dihasilkan dari limbah pertanian, limbah hutan, 
dan limbah kota (Lantasi et al., 2021).  
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Untuk percepatan pengembangan energi terbarukan, Indonesia membutuhkan strategi 
kebijakan yang komprehensif yang meliputi insentif keuangan, kerangka peraturan, dan 
dukungan penelitian dan pengembangan. Saat ini, total pembangkit listrik di seluruh wilayah 
Indonesia adalah 31,65 MW. Kebijakan sangat penting dirumuskan dan ditetapkan untuk 
menghindari terjadinya kecolongan, misalnya jika penggunaan biomassa dikendalikan oleh 
orang asing, itu akan ironis. Untuk itu pemerintah memberlakukan Perpres No. 5 Tahun 2006 
tentang Kebijakan Energi Nasional, yang mengamanatkan target penggunaan energi primer 
yang optimal untuk tahun 2025 sebagai berikut: minyak bumi tidak lebih dari 20%, gas alam 
minimal 30%, batu bara minimal 33% dan energi baru dan terbarukan minimal 17%. Dengan 
Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2014, pemerintah merevisi target bauran energi untuk 
tahun 2025, sebagai berikut: minyak bumi maksimal 25%, gas alam minimal 23%, batu bara 
minimal 26% dan energi baru dan terbarukan minimal 23% (Purwoko & Wibowo, 2020). 
Target untuk tahun 2050 adalah sebagai berikut: minyak bumi maksimal 20%, gas alam 
minimal 24%, batu bara minimal 25% dan energi baru dan terbarukan minimal 31% (Purwoko 
& Wibowo, 2020). Pemerintah Indonesia telah menetapkan target ambisius untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca sebesar 29% pada tahun 2030. Sektor energi diharapkan memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap pengurangan emisi (Wanta, 2019). 

Ke depan, pengembangan energi berkelanjutan ini tetap menghadirkan tantangan dan 
peluang bagi Indonesia. Kebutuhan mendesak akan strategi yang lebih efektif dan eksekusi 
dalam proyek energi terbarukan semakin disorot oleh kemajuan yang sangat lambat (Arwadi 
et al., 2025). Komunitas internasional semakin prihatin tentang kebutuhan mendesak untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca, meningkatkan tekanan pada pemerintah di banyak negara, 
termasuk Indonesia, untuk mengembangkan sumber energi terbarukan (Sahara et al., 2022). 
Banyak investor asing yang mengincar biomassa Indonesia untuk digunakan sebagai 
pembangkit listrik. Hal ini mengharuskan Indonesia untuk segera menerapkan kebijakan yang 
dapat melindungi sumber daya energinya (Shofiyana et al., 2022). Salah satu kendala utama 
untuk pengembangan energi terbarukan di Indonesia adalah kurangnya investasi. Indonesia 
perlu menarik investasi swasta yang lebih banyak untuk memenuhi target energi 
terbarukannya. Terbatasnya infrastruktur dan teknologi, dan kurangnya kesadaran 
masyarakat juga menjadi tantangan pengembangan energi terbarukan.  

Indonesia memiliki kesempatan untuk menjadi pemimpin global dalam energi 
terbarukan dengan memanfaatkan sumber daya yang melimpah, mengembangkan rantai 
pasokan energi terbarukan, dan menerapkan kebijakan yang mendukung. Namun, mencapai 
posisi ini memerlukan mengatasi hambatan yang kompleks dalam berbagai aspek, mulai dari 
kebijakan hingga pengelolaan sumber daya dan kapasitas teknis (Lou et al., 2024). Indonesia 
juga harus memprioritaskan keberlanjutan lingkungan dalam pengembangan energi. 
Pemerintah menargetkan lonjakan penggunaan energi terbarukan menjadi 23% pada tahun 
2025 dan 31% pada tahun 2050 (Arwadi et al., 2025). Peningkatan akses listrik di daerah 
pedesaan juga dapat meningkatkan difusi bauran energi terbarukan (Indah & Rarasati, 2020). 
Indonesia dapat memanfaatkan potensi besar energi terbarukan untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Perlu peningkatan kualitas infrastruktur dan 
adopsi teknologi bersih dan ramah lingkungan serta proses industrial untuk memastikan 
keberlanjutan dan efisiensi penggunaan sumber daya (“Sustainable Development Goals,” 
2018). 
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TINJAUAN LITERATUR 
Regulasi Pengembangan Energi Saat Ini 

Pengembangan energi surya di Indonesia didukung oleh beberapa peraturan 
pemerintah, seperti Peraturan Menteri ESDM No. 50 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan 
Sumber Energi Terbarukan sebagai Pasokan Listrik dan Peraturan Menteri ESDM No. 49 
Tahun 2018 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap oleh 
pelanggan Perusahaan Listrik Negara (Windarta et al., 2020). Pembangkit listrik tenaga surya 
telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh 
penurunan biaya teknologi surya dan peningkatan kesadaran akan manfaat lingkungan dari 
energi terbarukan. Dengan mengasumsikan penguasaan pasar hingga 50%, pasar energi surya 
di Indonesia cukup besar untuk menyerap keluaran dari pabrik sel surya dengan kapasitas 
hingga 25 MWp per tahun (Heryanto et al., 2022). Peningkatan integrasi sumber daya energi 
terdistribusi mengarah pada perubahan bisnis energi baru yang memberikan peluang untuk 
perdagangan energi langsung yang disebut peer-to-peer dan biasanya diaktifkan oleh layanan 
online berbasis informasi dan komunikasi (Berian & Kaulika, 2020).  

Selain itu kebijakan energi di Indonesia telah disusun untuk dijadikan sebagai langkah 
awal strategi pengembangan energi nasional: (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 
tentang Energi. UU ini menjadi dasar hukum utama untuk pengelolaan energi di Indonesia, 
termasuk energi terbarukan. Regulasi dan kebijakan energi terbaru ini berfokus pada transisi 
energi menuju energi terbarukan (EBT) dan peningkatan penggunaan EBT yang 
mengamanatkan peningkatan penyediaan EBT; (2) Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 
2014 tentang Kebijakan Energi Nasional. PP ini lebih lanjut menjabarkan UU 30/2007 dan 
menetapkan target bauran EBT dalam bauran energi nasional. Peraturan Pemerintah Nomor 
79 Tahun 2014 ini menargetkan minimal 23% EBT dalam bauran energi nasional pada 2025 
dan 31% pada 2050; (3) Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2022 tentang Percepatan 
Pengembangan Energi Terbarukan. Perpres ini bertujuan untuk mempercepat pengembangan 
EBT untuk penyediaan tenaga listrik; (4) Peraturan Menteri ESDM Nomor 26 Tahun 2021. 
Kementerian ESDM juga mengeluarkan peraturan menteri yang lebih spesifik terkait 
pengembangan dan pemanfaatan EBT, seperti Peraturan Menteri ESDM Nomor 26 Tahun 
2021 tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap.; (5) Target Bauran EBT: Pemerintah 
Indonesia menargetkan bauran energi terbarukan minimal 23% pada 2025 dan 31% pada 
2050; (6) Revisi Kebijakan Energi Nasional: Dewan Energi Nasional (DEN) telah melakukan 
revisi terhadap PP 79/2014 untuk menyesuaikan target bauran EBT, menjadi 17-19% pada 
2025. Lebih jauh, kementerian ESDM telah diberikan peran penting dalam merumuskan dan 
mengimplementasikan kebijakan energi, termasuk kebijakan energi terbarukan.  

Sekilas, kebijakan energi Indonesia di atas terlihat hanya fokus pada transisi energi 
menuju EBT, dengan regulasi yang kuat dan target yang jelas untuk meningkatkan porsi EBT 
dalam bauran energi nasional. Regulasi ini bertujuan untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan dan mencapai target emisi nol bersih (net zero emission). Namun dalam 
implementasinya hal tersebut belum terlihat secara nyata dan masih jauh dari harapan, 
terutama aspek pertimbangan ekosistem lingkungan. Dalam implementasi lapangan, untuk 
mencapai target tersebut sering kali mengabaikan ekosistem lingkungan. 

Pada April 2021, energi terbarukan hanya menyumbang 17,78% dari total bauran 
energi primer nasional, angka ini masih jauh dari target pemerintah sebesar 23% pada tahun 
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2025. Namun, ada kebutuhan untuk mempercepat pengembangan energi terbarukan dengan 
mempertimbangkan biaya investasi yang kompetitif, implementasi yang cepat, dan sumber 
daya yang melimpah di negara ini (Fallery & Tjendrasa, 2022). Selain energi surya, Indonesia 
juga memiliki potensi besar untuk energi biomassa, dengan perkiraan 50 GW energi (Siregar 
et al., 2018). Meskipun potensi yang signifikan ini, implementasi energi biomassa menghadapi 
tantangan seperti biaya pengumpulan biomassa yang tinggi, teknologi konversi yang tidak 
efisien, dan dampak lingkungan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi literatur secara kualitatif, memiliki batasan ruang 
lingkup dan analisis pada kebijakan pengembangan energi nasional (Indonesia). Kajian 
difokuskan pada regulasi, kesesuaian dan keselarasan regulasi agar mempertimbangan 
keseimbangan ekosistem lingkungan, tidak hanya semata memenuhi program pencapaian 
kebutuhan energi, bauran energi dan pertumbuhan ekonomi. Output penelitian adalah 
analisis berupa telaah regulasi dan pertimbangan penyusunan regulasi yang ideal (ekosistem 
lingkungan), yang perlu diperhatikan dalam mempertimbangkan pencapaian target 
pengembangan energi dan perkembangan ekonomi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Fokus Masa Depan Pengembangan Energi Indonesia dan Eksploitasi Sumber 
Energi 

Kebutuhan energi dan konservasi ekosistem adalah dua tujuan penting yang sering 
bertentangan satu sama lain. Kebutuhan energi Indonesia terus meningkat karena populasi 
global meningkat dan ekonomi berkembang (Noviriani et al., 2023). Kalau ditelaah, regulasi 
yang ada belum banyak menyentuh faktor penjagaan ekosistem lingkungan. Pelestarian 
lingkungan dan sumber daya alam menjadi semakin mendesak untuk menjamin masa depan 
bumi (Samsol et al., 2021). Energi memiliki pengaruh yang signifikan pada aktivitas 
masyarakat, berfungsi sebagai input penting untuk pabrik pupuk yang mempengaruhi petani, 
serta memfasilitasi transportasi dan komunikasi (Muhrom et al., 2017). Sumber energi 
konvensional yang dominan, seperti bahan bakar fosil, memberikan kontribusi signifikan 
terhadap emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim (Naimah et al., 2020). Selain itu, 
ekstraksi dan transportasi bahan bakar fosil dapat memiliki konsekuensi lingkungan yang 
merugikan, seperti deforestasi dan polusi air. Peningkatan pemanfaatan energi listrik oleh 
masyarakat didorong oleh fleksibilitasnya yang dapat dikonversi menjadi berbagai bentuk 
energi lain, sehingga mendorong perkembangan yang luas dalam penggunaannya hingga saat 
ini (Riyadi & Hidayatullah, 2022). 

Energi terbarukan menawarkan solusi yang menjanjikan untuk menyeimbangkan 
kebutuhan energi dengan pelestarian lingkungan. Energi terbarukan berasal dari sumber daya 
alam yang terus diisi ulang, seperti tenaga surya, angin, air, dan panas bumi. Penggunaan 
energi besar meningkatkan emisi CO2 yang dilepaskan ke atmosfer (Samudro, 2016). Energi 
terbarukan memiliki potensi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca secara signifikan dan 
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil (Augustone & Pamungkas, 2020). Namun, 
energi terbarukan juga memiliki tantangan sendiri. Biaya, intermitensi, dan dampak 
lingkungan merupakan masalah umum yang terkait dengan energi terbarukan. Energi angin 
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dan surya tidak selalu tersedia, dan energi hidroelektrik dapat memiliki dampak yang 
signifikan terhadap ekosistem sungai.  

Pemanfaatan energi terbarukan dapat membantu mengurangi ketergantungan pada 
bahan bakar fosil, yang merupakan sumber utama emisi gas rumah kaca (Munahar et al., 
2021). Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer menyebabkan perubahan iklim, 
yang memiliki konsekuensi yang luas bagi lingkungan dan masyarakat manusia. Selain itu, 
energi terbarukan dapat membantu meningkatkan kualitas udara dan air, dan mengurangi 
dampak negatif dari ekstraksi dan transportasi bahan bakar fosil. Energi laut merupakan 
sumber energi terbarukan yang sangat besar yang belum dimanfaatkan secara luas. Sumber 
energi terbarukan yang beragam sangat penting untuk memenuhi kebutuhan energi global 
sambil mengurangi dampak lingkungan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi telah membuat energi terbarukan lebih 
terjangkau dan efisien. Panel surya sekarang lebih murah dan lebih efisien daripada 
sebelumnya, dan turbin angin menjadi lebih besar dan lebih kuat (Mursyid et al., 2020). 
Kemajuan ini membuat energi terbarukan menjadi pilihan yang lebih menarik bagi negara-
negara di seluruh dunia. Penggunaan energi terbarukan di Indonesia masih menghadapi 
tantangan, termasuk biaya awal yang tinggi dan ketersediaan infrastruktur yang terbatas 
(Atma, 2018; Pamungkas et al., 2021). Investasi yang berkelanjutan dalam riset dan 
pengembangan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya teknologi 
energi terbarukan. Dengan memanfaatkan limbah alam secara optimal dan kreatif, 
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dapat ditingkatkan (Nasution et al., 2023). 
Konsep energi terbarukan menawarkan solusi yang menjanjikan untuk menghasilkan listrik 
yang bersih dan berkelanjutan, sehingga mengurangi ketergantungan pada sumber energi 
konvensional (Setyawan & Setiawan, 2021).  

Selain energi terbarukan, konservasi energi juga merupakan komponen penting dalam 
menyeimbangkan kebutuhan energi dengan pelestarian lingkungan. Konservasi energi adalah 
tindakan mengurangi jumlah energi yang kita gunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti meningkatkan efisiensi energi bangunan dan peralatan, menggunakan 
transportasi umum, dan mengurangi konsumsi energi kita secara keseluruhan. Selain itu, 
upaya adaptasi dapat dilakukan dengan membangun perlindungan daerah pesisir, 
merencanakan mitigasi dan penanggulangan bencana, serta membudidayakan tanaman tahan 
iklim dalam aktivitas pertanian (Suartika, 2021). Konservasi energi dapat membantu 
mengurangi kebutuhan kita akan energi secara keseluruhan, sehingga mengurangi kebutuhan 
kita akan sumber energi yang merusak lingkungan. Pendidikan tentang energi terbarukan 
harus dimulai sejak usia dini untuk menanamkan kesadaran akan keberlanjutan energi 
(Budiyanto & Widiastuti, 2018).  
 
Matriks Kebijakan Energi Indonesia dan Arah Tujuan Ideal 

Tabel 1 berikut adalah matriks kebijakan energi Indonesia saat ini dan arah tujuan idel 
yang semestinya dapat menjadi pertimbangan arah tujuan ideal untuk mewujudkan bauran 
energi terbaik berdasarkan kebijakan dan target nasional terkini dengan pertimbanagn 
ekosistem lingkungan. 
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Tabel 1 Telaah Kebijakan Saat ini dan Arah Tujuan Ideal  
Aspek Kebijakan Kebijakan Saat Ini Arah Tujuan Ideal 

Bauran Energi 
Primer 

Target EBT 23% pada 2025, 
31% pada 2050 (PP No. 
79/2014). 

Meningkatkan EBT menjadi 60-70% 
pada 2025-2040 untuk mendukung net 
zero emission 2060.  

Bauran energi 2025: Minyak < 
25%, Batubara ≥ 30%, Gas ≥ 
22%, EBT ≥ 23%. 

Mengurangi ketergantungan minyak 
menjadi < 20% pada 2050, batubara 
minimal 25%, gas minimal 24%, EBT ≥ 
31%8. 

Pengembangan 
Energi 
Terbarukan 

Fokus pada pengembangan 
EBT seperti panas bumi, mikro 
hidro, tenaga surya, dan angin. 

Memaksimalkan investasi dan 
pengembangan EBT dengan target 
investasi USD 25 miliar per tahun 
hingga 2060. 

Konservasi dan 
Efisiensi Energi 

Penurunan intensitas energi 
final 1% per tahun sampai 
2025. 

Meningkatkan efisiensi energi di semua 
sektor untuk mengurangi konsumsi 
energi dan emisi karbon. 

Diversifikasi 
Energi 

Diversifikasi energi dari 
minyak ke gas dan EBT. 

Diversifikasi lebih agresif dengan 
mengurangi minyak dan batubara, 
meningkatkan gas dan EBT. 

Infrastruktur dan 
Akses Energi 

Meningkatkan kapasitas 
pembangkit listrik (target 115 
GW tahun 2025, 430 GW 
tahun 2050) 

Memperluas akses energi yang adil dan 
merata serta memperkuat infrastruktur 
energi terbarukan. 

Regulasi dan 
Pendanaan 

Kebijakan energi nasional 
melalui PP No. 79/2014, RPP 
KEN terbaru. 

Menyusun regulasi yang mendukung 
insentif investasi EBT dan 
pengembangan teknologi energi bersih. 

Ketahanan dan 
Kemandirian 
Energi 

Mewujudkan kemandirian 
energi dengan pengelolaan 
sumber daya optimal dan 
berkelanjutan. 

Menjadikan energi sebagai modal 
pembangunan nasional yang 
berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan. 

 
Refleksi Kebijakan Energi dari Perspektif Etika Lingkungan 

Tabel 2 memperlihatkan telaah kebijakan energi Indonesia yang ditulis ulang dengan 
sudut pandang (a) Antroposentris, (b) Biosentris (Ekosentris), dan (c) Plurisentris, 
berdasarkan kebijakan nasional dan prinsip etika lingkungan. 

 
Tabel 2 Telaah Kebijakan Energi dengan Prinsip Etika Lingkungan 

Aspek Kebijakan 
Energi 

Antroposentris Biosentris 
(Ekosentris) 

Plurisentris 

Tujuan Utama Memenuhi kebutuhan 
energi nasional untuk 
pertumbuhan ekonomi, 
kesejahteraan manusia, 

Menjamin 
keberlanjutan 
ekosistem dan fungsi 
lingkungan hidup 

Menyeimbangkan 
kebutuhan manusia, 
kelestarian ekosistem, 
dan keadilan 

https://www.tempo.co/info-tempo/arah-ken-dan-paradigma-energi-sebagai-modal-pembangunan-798678
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dan penciptaan lapangan 
kerja. 

dalam pengelolaan 
energi. 

antargenerasi serta 
antar spesies. 

Pengelolaan Sumber 
Daya 

Sumber daya energi 
sebagai aset 
pembangunan nasional, 
optimalisasi untuk nilai 
tambah ekonomi dan 
industri. 

Sumber daya energi 
dikelola dengan 
prinsip pelestarian dan 
efisiensi untuk 
menjaga 
keseimbangan 
ekologis. 

Sumber daya 
dimanfaatkan secara 
terpadu, efisien, adil, 
dan berkelanjutan untuk 
seluruh makhluk hidup 
dan ekosistem. 

Bauran Energi Fokus pada diversifikasi 
energi untuk ketahanan 
energi nasional, dengan 
prioritas pada kebutuhan 
manusia. 

Meningkatkan porsi 
energi terbarukan 
untuk mengurangi 
dampak negatif pada 
lingkungan dan 
ekosistem. 

Bauran energi dirancang 
agar adil bagi manusia, 
makhluk hidup lain, dan 
lingkungan, serta 
memperhatikan 
keanekaragaman hayati. 

Efisiensi dan 
Konservasi 

Efisiensi energi untuk 
menekan biaya dan 
meningkatkan daya saing 
ekonomi nasional. 

Efisiensi untuk 
mengurangi 
eksploitasi sumber 
daya dan menurunkan 
emisi serta limbah. 

Efisiensi diarahkan 
untuk keberlanjutan 
sosial, ekonomi, dan 
ekologis secara 
seimbang. 

Akses dan Keadilan 
Energi 

Memperluas akses energi 
untuk seluruh 
masyarakat, terutama 
wilayah terpencil, demi 
pemerataan 
kesejahteraan. 

Akses energi diberikan 
dengan 
memperhatikan daya 
dukung lingkungan 
dan kapasitas 
ekosistem. 

Akses energi harus adil 
bagi manusia dan tidak 
mengorbankan hak 
hidup makhluk lain 
serta keberlanjutan 
lingkungan. 

Regulasi dan Prinsip 
Dasar 

Berbasis pada asas 
kemanfaatan, 
rasionalitas, efisiensi, dan 
peningkatan 
kesejahteraan 
masyarakat. 

Berbasis pada asas 
pelestarian fungsi 
lingkungan hidup dan 
pembangunan 
berkelanjutan. 

Mengintegrasikan 
kemanfaatan, keadilan, 
dan keberlanjutan untuk 
seluruh sistem 
kehidupan dan generasi 
mendatang. 

Penjelasan Ringkas: 
• Antroposentris: Kebijakan energi berorientasi pada kepentingan manusia dan pembangunan 

ekonomi nasional, dengan lingkungan sebagai penunjang kebutuhan manusia. 
• Biosentris/Ekosentris: Menekankan perlindungan lingkungan dan ekosistem sebagai tujuan 

utama, serta pemanfaatan energi yang tidak merusak keseimbangan alam. 
• Plurisentris: Menggabungkan kepentingan manusia, ekosistem, dan makhluk hidup lain secara 

seimbang, mengedepankan keadilan dan keberlanjutan lintas spesies dan generasi. 
• Tabel 2 ini merefleksikan bagaimana kebijakan energi nasional dapat dianalisis dan diarahkan 

sesuai dengan tiga perspektif etika lingkungan utama. 
 

Membangun Kebijakan dan Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 
Kerangka kebijakan yang kuat sangat penting untuk keberhasilan pengembangan 

energi berkelanjutan. Pemerintah harus menerapkan kebijakan yang mendorong investasi 
pada energi terbarukan dan efisiensi energi. Selain itu, masyarakat juga harus didorong untuk 
berpartisipasi dalam upaya konservasi energi melalui sosialisasi yang terarah untuk 
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meningkatkan kesadaran akan kedaulatan energi Indonesia (Nabila, 2016). Insentif pajak, 
subsidi, dan standar energi terbarukan dapat membantu menciptakan pasar yang lebih stabil 
dan menarik untuk energi terbarukan. Pemanfaatan sumber daya panas bumi secara optimal 
memerlukan kerangka hukum yang kuat dan investasi yang signifikan (Azhar & Suhartoyo, 
2015).  

Untuk mencapai pengembangan energi berkelanjutan, sangat penting untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat energi terbarukan dan konservasi 
energi. Pendidikan dan kampanye kesadaran dapat membantu orang membuat pilihan yang 
lebih tepat tentang penggunaan energi mereka. Energi terbarukan telah menjadi isu strategis 
saat ini baik di tingkat domestik maupun internasional (Fajri et al., 2021). Dengan demikian, 
masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan terkait 
pengembangan energi. Peningkatan kesadaran masyarakat dan pemahaman yang lebih baik 
tentang pentingnya energi bersih dan berkelanjutan juga penting. 

Perencanaan tata ruang yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa 
pengembangan energi berkelanjutan dilakukan dengan cara yang meminimalkan dampak 
negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Pengembangan energi terbarukan skala besar 
harus ditempatkan di daerah yang memiliki potensi sumber daya yang tinggi dan dampak 
lingkungan yang rendah. Pengembangan energi terbarukan yang tidak direncanakan dengan 
baik dapat memiliki dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati, kualitas air, dan 
penggunaan lahan. Pemerintah perlu melakukan intervensi langsung melalui program dan 
kegiatan yang dibiayai oleh pemerintah (Nurdin, 2018). Keterlibatan aktif dari semua 
pemangku kepentingan sangat penting untuk keberhasilan transisi menuju energi 
berkelanjutan (Hidayati et al., 2023; Maulidia et al., 2018). 

Pengembangan energi berkelanjutan membutuhkan pendekatan yang komprehensif 
yang mempertimbangkan kebutuhan energi dan pelestarian lingkungan (Urban, 2009). 
Pemerintah, bisnis, dan individu perlu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama ini. Kerja 
sama internasional sangat penting untuk mengatasi tantangan global perubahan iklim dan 
mempromosikan energi berkelanjutan (Foo, 2015). Dengan berinvestasi pada energi 
terbarukan, konservasi energi, dan perencanaan tata ruang yang efektif, kita dapat 
menyeimbangkan kebutuhan energi kita dengan pelestarian planet ini (Bierbaum & Matson, 
2013). Pembangunan berkelanjutan adalah proses pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 
mereka (Adianti, 2020). Hal ini melibatkan integrasi pertimbangan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dalam proses pengambilan keputusan. 
 
Pembentukan Perilaku Hemat Energi dan Pola Hidup Berwawasan Lingkungan 

Pengembangan energi berkelanjutan melibatkan transformasi mendalam dalam 
perilaku masyarakat dan pola hidup (Eliasson & Björnsson, 2003). Masyarakat yang sadar 
energi secara aktif berpartisipasi dalam upaya konservasi energi dan mengadopsi praktik 
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat diwujudkan dengan 
mengadopsi gaya hidup hemat energi dan ramah lingkungan (Naura et al., 2022). Perilaku 
hemat energi mencakup tindakan-tindakan sederhana seperti mematikan lampu saat tidak 
digunakan, menggunakan transportasi umum, dan membeli produk hemat energi. Produk 
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yang hemat energi dianggap penting dalam mencapai efisiensi dan mengurangi emisi karbon 
(Li et al., 2021).  

Pola hidup berwawasan lingkungan melibatkan pengambilan keputusan yang 
mempertimbangkan dampak lingkungan dari tindakan kita. Hal ini dapat mencakup 
tindakan-tindakan seperti mengurangi konsumsi air, mendaur ulang sampah, dan membeli 
produk yang diproduksi secara berkelanjutan. Masyarakat juga dapat memperoleh 
keuntungan ekonomi dari mengikuti program pengelolaan sampah, masyarakat bisa 
mengolah sampah tersebut menjadi barang yang berguna seperti membuat tas, baju, dan 
perlengkapan lainnya, juga dapat membuat pupuk organik dari sampah-sampah tersebut 
(Suwandi et al., 2022). Melalui program penanggulangan sampah, masyarakat dapat belajar 
untuk mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah (Fikri et al., 2022). 
Perubahan perilaku dan pola hidup membutuhkan pendidikan dan kesadaran yang 
berkelanjutan.  

Pendidikan lingkungan sejak usia dini sangat penting untuk membentuk perilaku 
hemat energi dan pola hidup berwawasan lingkungan (Purnami, 2021). Kurikulum sekolah 
harus memasukkan materi tentang energi terbarukan, konservasi energi, dan pengelolaan 
lingkungan. Pendidikan dan kesadaran akan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan 
penting untuk mengatasi permasalahan sampah di masyarakat (Nasrudin et al., 2020). 
Pentingnya menanamkan karakter peduli lingkungan sejak dini agar dapat mencintai 
lingkungan (Intishar et al., 2020). Kampanye kesadaran masyarakat juga dapat membantu 
meningkatkan pemahaman tentang manfaat energi berkelanjutan dan mendorong orang 
untuk mengadopsi praktik berkelanjutan (Swarnawati et al., 2023).  

Pemerintah dan organisasi non-pemerintah dapat bekerja sama untuk 
menyelenggarakan kampanye yang efektif yang menargetkan berbagai kelompok masyarakat. 
Kampanye-kampanye ini dapat menggunakan berbagai media, termasuk media sosial, televisi, 
dan radio. Penyuluhan menciptakan lingkungan hidup yang bersih dan sehat sangat penting 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan (Chaniago et al., 2023). Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama juga penting 
dalam mempromosikan perilaku hemat energi dan pola hidup berwawasan lingkungan. 
Tokoh-tokoh ini dapat memberikan contoh yang baik dan menginspirasi orang lain untuk 
mengikuti.  

Dengan membentuk perilaku hemat energi dan pola hidup berwawasan lingkungan, 
kita dapat mengurangi permintaan energi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan melindungi 
lingkungan untuk generasi mendatang. Program pendampingan masyarakat juga dapat 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang urgensi pengelolaan sampah 
rumah tangga sehingga sampah dapat lebih bernilai ekonomis dalam sebuah bank sampah 
(Samadikun, 2018). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya konservasi 
energi. Konservasi sumber daya alam, termasuk air dan energi, sangat penting untuk 
ditekankan, terutama pada anak-anak (Yulyanto et al., 2022). Upaya ini didukung dengan 
sosialisasi dan praktik yang akan memberikan pengetahuan dan mengubah perilaku 
masyarakat ke arah yang lebih baik (Chaniago et al., 2023; Nasrudin et al., 2020; Sari & 
Gantini, 2019). 
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Tantangan dan Hambatan dalam Pengembangan Energi Berkelanjutan 
Meskipun ada banyak manfaat dari energi berkelanjutan, ada juga beberapa tantangan 

dan hambatan yang perlu diatasi. Transisi menuju energi berkelanjutan memerlukan 
perubahan teknologi, ekonomi, dan sosial yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah 
biaya awal yang tinggi dari teknologi energi terbarukan. Meskipun biaya energi terbarukan 
telah menurun secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, mereka masih lebih mahal 
daripada bahan bakar fosil di banyak kasus. Selain itu, infrastruktur energi terbarukan, seperti 
pembangkit listrik tenaga surya dan angin, memerlukan investasi besar dalam pembangunan 
dan pemeliharaan.  

Kurangnya kesadaran dan informasi tentang energi berkelanjutan juga menjadi 
hambatan. Pengembangan energi berkelanjutan di Indonesia menghadapi tantangan 
kompleks yang membutuhkan pertimbangan yang cermat terhadap kebutuhan sumber daya 
dan pelestarian ekosistem.  
 
Kebutuhan Sumber Daya dan Tantangan Indonesia 

Sebagai negara berkembang, Indonesia mengkonsumsi energi dengan 114 Juta Ton 
Setara Minyak dan diperkirakan permintaan energi akan meningkat hingga 167,4 Juta Ton 
Setara Minyak pada tahun 2050 oleh Kementerian Energi Indonesia (Haekal et al., 2020). 
Diperkirakan ada peningkatan kebutuhan energi yang dibutuhkan di Indonesia pada 
khususnya dan dunia, secara umum karena pertumbuhan populasi, pertumbuhan ekonomi, 
dan pola konsumsi energi terus meningkat (Mashudi, 2017).  

Ketergantungan yang tinggi pada minyak dan dampak negatif terhadap perekonomian 
menimbulkan kekhawatiran tentang keberlanjutan keamanan energi dan ekonominya di masa 
depan (Mardiana et al., 2018). Pada tahun 2006, minyak bumi menyumbang 52% dari total 
konsumsi energi nasional (Purwoko & Wibowo, 2020). Pada akhir tahun 2018, realisasi 
bauran energi Indonesia adalah sebagai berikut: 46% minyak bumi, 23% gas alam, 26% batu 
bara, 5% energi baru dan terbarukan (Purwoko & Wibowo, 2020).  

Pemerintah harus berusaha mengurangi penggunaan minyak bumi dalam periode 
2018-2025. Indonesia meningkatkan produksi minyak sawitnya dari 31,07 juta ton pada tahun 
2015 menjadi 42,9 juta ton pada tahun 2018; dan diprediksi akan meningkatkan produksinya 
menjadi 49,71 juta ton pada tahun 2021 (Sahara et al., 2022). Peningkatan produksi kelapa 
sawit memiliki implikasi signifikan terhadap ketahanan energi nasional, terutama di sektor 
biodiesel (Firdaus et al., 2020). Namun, perlu dicatat bahwa kapasitas produksi bahan baku 
dan minyak goreng dari kelapa sawit masih rendah (Primadasa & Tauhida, 2020; Tamara et 
al., 2020).  
 
Kebijakan Energi Berbasis Ekosistem terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kebijakan energi berbasis ekosistem menjadi semakin krusial dalam konteks 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, mengingat adanya keterkaitan erat antara 
pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, dan dampak lingkungan (Coronado et al., 2024). 
Pertumbuhan ekonomi seringkali dihubungkan dengan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, yang diukur melalui peningkatan produksi barang dan jasa serta peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (Suparta & Malia, 2020). Pertumbuhan ekonomi memfasilitasi 
pembangunan di berbagai sektor, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan per kapita 
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(Sari et al., 2020). Produk Domestik Bruto sering digunakan sebagai indikator utama 
pertumbuhan ekonomi, di mana PDB yang tinggi mencerminkan peningkatan pendapatan 
masyarakat dan mendorong investasi lebih lanjut (Ganar et al., 2021). Dalam perencanaan dan 
tujuan pembangunan daerah, penetapan target laju pertumbuhan yang tinggi selalu menjadi 
prioritas (Widada et al., 2020). Namun, pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali 
memerlukan peningkatan konsumsi energi, yang dapat berdampak negatif terhadap 
lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Peningkatan konsumsi energi dapat meningkatkan 
emisi gas rumah kaca, berkontribusi pada perubahan iklim, dan mempercepat degradasi 
sumber daya alam (Abdillah, 2024). 

Oleh karena itu, kebijakan energi yang berkelanjutan harus dirancang untuk 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sambil tetap mendukung pertumbuhan 
ekonomi. Implementasi kebijakan energi berbasis ekosistem dapat mencakup berbagai 
strategi, seperti pengembangan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi, dan 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Energi terbarukan, seperti tenaga surya, 
tenaga angin, dan tenaga air, menawarkan alternatif yang lebih bersih dibandingkan dengan 
bahan bakar fosil dan membantu mengurangi emisi karbon. Peningkatan efisiensi energi dapat 
mengurangi konsumsi energi secara keseluruhan tanpa mengorbankan produktivitas 
ekonomi. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan memastikan bahwa sumber daya 
alam digunakan secara bertanggung jawab dan tidak dieksploitasi secara berlebihan. 
Kebijakan ini juga harus mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi, seperti menciptakan 
lapangan kerja hijau dan meningkatkan akses terhadap energi bersih bagi masyarakat miskin. 
Implementasi kebijakan energi berbasis ekosistem juga dapat didorong oleh inovasi teknologi 
dan investasi dalam riset dan pengembangan. Selain itu, pendekatan pengelolaan sampah 
yang baik dapat membantu mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh peningkatan 
produksi dan konsumsi (Chandra et al., 2022).  

Pengembangan sektor basis menjadi prioritas utama karena dapat berperan besar bagi 
kemajuan ekonomi daerah (Rahmania et al., 2022). Dalam konteks ini, kolaborasi antara 
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
implementasi kebijakan energi berbasis ekosistem (Parmanoan et al., n.d.). Sektor swasta 
memiliki peran penting dalam menyediakan teknologi dan investasi yang diperlukan untuk 
pengembangan energi terbarukan dan efisiensi energi (Ghorashi & Maranlou, 2021). 
Pemerintah dapat memberikan insentif dan regulasi yang mendukung investasi swasta dalam 
energi bersih. Masyarakat juga perlu dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan kebijakan energi, sehingga mereka merasa memiliki dan bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan program-program energi berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah juga sangat penting untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan (Chandra et al., 2022). Keberhasilan inovasi berkelanjutan memerlukan dukungan 
kebijakan yang kuat, struktur tata kelola yang efektif, peningkatan kapasitas, dan partisipasi 
inklusif (Hidayati et al., 2023). Selain itu, perlu adanya upaya konservasi energi yang 
berkelanjutan.  

Untuk mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, kebijakan energi 
berbasis ekosistem harus diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan yang lebih luas. 
Hal ini berarti bahwa pertimbangan lingkungan harus menjadi bagian integral dari semua 
kebijakan ekonomi dan sosial. Perencanaan pembangunan ekonomi yang komprehensif dan 
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terintegrasi sangat penting untuk memastikan bahwa semua kegiatan dan program 
pembangunan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Nurdin, 2018). Selain itu, 
pemerintah daerah perlu mendukung pengembangan dan penerapan teknologi ramah 
lingkungan dalam pengelolaan sampah, dengan memberikan insentif kepada perusahaan yang 
mengembangkan dan menerapkan teknologi tersebut. Melalui partisipasi aktif, masyarakat 
dapat memperoleh keuntungan ekonomi dari pengelolaan sampah, seperti mengolah sampah 
menjadi barang yang berguna atau pupuk organik (Suwandi et al., 2022). Pengelolaan sampah 
dari hulu ke hilir harus melibatkan seluruh masyarakat. Peningkatan efisiensi energi tidak 
hanya mengurangi konsumsi energi tetapi juga membantu mencapai tujuan rendah karbon 
(Branca et al., 2021).  

 
DISKUSI 

Diversifikasi sumber energi sangat penting untuk ketahanan energi Indonesia, dan 
energi terbarukan menawarkan solusi yang layak untuk mengurangi ketergantungan pada 
bahan bakar fosil (Sari & Sopha, 2020). Bioenergi dalam bentuk bahan bakar gas dan cair 
dapat memainkan peran penting dalam menyeimbangkan fluktuasi energi matahari dan angin 
di jaringan listrik (Simaremare et al., 2021). Meskipun terdapat peraturan pendukung, adopsi 
energi surya di Indonesia masih menghadapi tantangan seperti biaya awal yang tinggi, 
kurangnya kesadaran, dan infrastruktur jaringan yang tidak memadai (Rahmawati et al., 
2020). Pengembangan energi terbarukan di Indonesia dilakukan dengan mempertimbangkan 
keseimbangan dengan aspek lain, yaitu Keamanan Energi, Keadilan Energi, dan Keberlanjutan 
Energi atau disebut Trilema Energi (Sommeng & Anditya, 2018). Biaya pembangkitan listrik 
dari energi terbarukan semakin kompetitif dengan bahan bakar fosil, tetapi biaya awal sistem 
energi terbarukan masih menjadi penghalang bagi banyak konsumen. Selain itu, investasi 
energi terbarukan dapat menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di daerah pedesaan. Untuk mengatasi tantangan pengembangan energi terbarukan, 
pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai kebijakan dan insentif untuk menarik 
investasi swasta. 

Ringkasnya, arah tujuan ideal bauran energi terbaik adalah sbb: 
• Transisi Cepat ke Energi Terbarukan: Meningkatkan porsi energi baru dan 

terbarukan (EBT) minimal 60-70% dalam bauran energi primer pada periode 
2025-2040 untuk mendukung target net zero emission tahun 2060. 

• Pengurangan Ketergantungan Energi Fosil: Menurunkan porsi minyak bumi di 
bawah 20% dan batubara minimal 25% pada 2050, dengan peningkatan gas bumi 
sebagai energi transisi. 

• Investasi dan Teknologi: Memperkuat investasi tahunan sekitar USD 25 miliar 
untuk pengembangan EBT dan teknologi energi bersih guna mencapai target 
jangka panjang. 

• Efisiensi dan Konservasi Energi: Mengurangi intensitas energi final secara 
berkelanjutan untuk mendukung pembangunan ekonomi yang lebih hijau dan 
efisien. 

• Akses Energi Merata dan Infrastruktur: Memastikan akses energi yang adil dan 
merata bagi seluruh masyarakat serta pengembangan kapasitas pembangkit listrik 
yang ramah lingkungan. 
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Dengan matriks ini, Indonesia dapat mengarahkan kebijakan energi nasionalnya 
menuju bauran energi yang optimal, berkelanjutan, dan mendukung pembangunan ekonomi 
nasional yang hijau dan mandiri. Kebijakan ini juga sekaligus memberikan ruang baru pada 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan karena Indonesia sangat kaya dengan sumber 
energi terbarukan dengan selalu mempertimbangkan ekosistem lingkungan. 

 
SIMPULAN 

Transisi ke energi berkelanjutan membutuhkan strategi komprehensif yang mencakup 
pengembangan teknologi, kebijakan yang mendukung, dan kesadaran masyarakat sangat 
krusial untuk diwujudkan oleh pemerintah dan masih terus harus diimplementasikan dalam 
program nyata. Peningkatan penggunaan energi terbarukan akan mengurangi emisi gas 
rumah kaca secara signifikan dan mengurangi dampak perubahan iklim. Dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah dan menerapkan kebijakan yang tepat, 
Indonesia dapat mencapai ketahanan energi dan mengurangi dampak lingkungan dari 
pembangkit listrik. Meskipun substitusi minyak dengan gas alam merupakan langkah yang 
lebih ramah lingkungan, pengembangan energi terbarukan tetap penting untuk mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sugiyono & Adiarso, 2021).  

Indonesia bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 29% pada tahun 
2030 dan sebesar 41% dengan dukungan internasional. Target ini dapat dicapai dengan 
mempromosikan penggunaan teknologi rendah karbon dan berinvestasi dalam energi 
terbarukan (Sugiyono & Adiarso, 2021). Indonesia harus mengatasi tantangan seperti praktik 
pertambangan yang tidak berkelanjutan, persaingan penggunaan lahan, dan hambatan 
peraturan untuk mewujudkan manfaatnya (Lou et al., 2024). Pemanfaatan energi terbarukan 
harus dilakukan secara efisien untuk memberikan manfaat yang optimal bagi lingkungan, 
ekonomi, dan masyarakat (“Indonesia Country Climate and Development Report,” 2023). 
Pemerintah Indonesia berfokus untuk meningkatkan kualitas SDM dan energi terbarukan 
sebagai peran serta Indonesia dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (Fadhilah 
et al., 2023).  

Di sisi lain, kebijakan energi berbasis ekosistem ini memiliki potensi besar untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Investasi dalam energi bersih, 
efisiensi energi, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dapat menciptakan 
lapangan kerja baru, meningkatkan daya saing ekonomi, dan mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan (Noviriani et al., 2023). Namun, berbagai faktor dapat mempengaruhi 
implementasi program-program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk merancang 
program-program pemberdayaan yang efektif dan berkelanjutan.  
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